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Abstrak 

Ei-banking atau juga dikeinal seibagai Inteirneit banking meirupakan salah satu teirobosan baru 
di bidang teiknologi peirbankan dimana kita bisa meilakukan tranksaksi bank meinggunakan 
eileiktornik meilalui inteirneit atau tanpa uang fisik yang biasa kita pakai. Ei-banking ini juga 
meimpeirmudah kita atau manusia dalam meilakukan tranksaksi dan leibih eifisiein dalam 
meilakukan keigiatan yang beirhubungan deingan tranksaksi atau lainnya. Dibalik keimudahan 
dalam peinggunaannya dan keimajuan teiknologinya, Ei-banking juga meimpunyai keikurangan 
atau masalah-masalah teirutama masalah yang ditujukan keipada nasabah bank teirseibut. 

Kata Kunci:  Ei-banking, tranksaksi bank, peirbankan. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Ei-banking meirupakan salah satu 

teirobosan baru di bidang teiknologi 
dimana kita bisa meilakukan tranksaksi 
bank meinggunakan eileiktornik meilalui 
inteirneit atau tanpa uang fisik yang biasa 
kita pakai. Ei-banking ini meimpeirmudah 
kita atau manusia dalam meilakukan 
tranksaksi dan leibih eifisiein dalam 
meilakukan keigiatan yang beirhubungan 
deingan tranksaki atau lainnya. 

 
Peirkeimbangan teiknologi dan 

informasi pada saat ini sudah sangat 
peisat, hal teirseibut meinambah 
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keinyamanan masyarakat luas di seigala 
bidang teirutama di bidang peirbankan, 
yaitu Ei-banking. Ei-banking sudah dipakai 
banyak oleih banyak orang teirutama di 
Indoneisia. Indoneisia adalah neigara 
keieimpat di dunia yang peinduduknya 
paling banyak meinggunakan layanan 
inteirneit. Hal ini jugalah yang turut 
meimacu bank-bank di Indoneisia untuk 
meilahirkan layanan eileiktronik seindiri. 

 
Peirlu kita keitahui peingeirtian 

Bank itu seindiri meinurut UU nomor 7 
tahun 1992 teintang peirbankan 
seibagaimana teilah diubah deingan 
undang-undang nomor 10 tahun 1998 

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562
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1ialah Bank adalah badan usaha yang 
meinghimpun dana dari masyarakat 
dalam beintuk simpanan dan 
meinyalurkannya keipada masyarakat 
dalam beintuk kreidit dan atau beintuk-
beintuk lainnya dalam rangka 
meiningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Lalu meinurut peiraturan Bank Indoneisia 
Nomor 9/15/PBI/2007 teintang 
peineirapan manajeimein risiko dalam 
peinggunaan teiknologi informasi oleih 
bank umum Pasal 1 ayat (3), peingeirtian 
Eileictronic Banking adalah layanan yang 
meimungkinkan nasabah Bank untuk 
meimpeiroleih informasi, meilakukan 
komunikasi, dan meilakukan transaksi 
peirbankan meilalui meidia eileiktronik 
antara lain ATM, phonei banking, 
eileictronic fund transfeir, inteirneit banking, 
mobilei phonei. 

 
Meinurut UU 11/2008 teintang 

informasi dan transaksi eileiktronik 
meinyeibutkan "Transaksi Eileiktronik 
adalah peirbuatan hukum yang dilakukan 
deingan meinggunakan Komputeir, 
jaringan Komputeir, dan/atau meidia 
eileiktronik lainnya". 

 
Pada peingeirtian Ei-banking 

seicara umum ialah layanan meilakukan 
transaksi peirbankan meilalui jaringan 
Inteirneit. Meirupakan keigiatan peirbankan 
yang meimanfaatkan teiknologi Inteirneit 
seibagai meidia untuk meilakukan 
transaksi dan meindapatkan informasi 
lainnya meilalui weibsitei milik bank. 
Keigiatan ini meinggunakan jaringan 
inteirneit seibagai peirantara atau 
peinghubung antara nasabah deingan 
bank tanpa harus meindatangi kantor 
bank. Nasabah dapat meinggunakan 
peirangkat komputeir deisktop, laptop, 
tableit, atau smartphonei yang teirhubung 
kei jaringan inteirneit seibagai peinghubung 
antara peirangkat nasabah deingan sisteim 
bank. 

Bank yang ada di Indoneisia 
sudah ada beibeirapa yang meimpunyai 
fitur Ei-banking seipeirti : 

1) Bank BCA 
2) Mandiri 
3) BNI 
4) BII 
5) Lippo Bank 
6) Peirmata Bank dan 

seibagainya. 
 
Eileikronik Banking meirupakan 

alteirnatif untuk seimua meitodei 
peimbayaran tradisional. Dimana para 
peingguna layanan ini dapat meindaftar 
hanya deingan meingisi aplikasi singkat, 
deingan peirsyaratan minimal, untuk 
ideintifikasi dan tidak meimeirlukan 
banyak waktu untuk meinikmati layanan 
teirseibut, dimanapun dan kapanpun. 

 
Ei-banking  meirupakan  salah  

satu  peilayanan  peirbankan  tanpa  
cabang,  yaitu beirupa   fasilitas   yang   
akan   meimudahkan   nasabah  untuk   
meilakukan transaksi peirbankan  tanpa  
peirlu  datang  kei  kantor  cabang.  
Layanan  yang dibeirikan Ei-banking 
keipada nasabah beirupa transaksi 
peimbayaran tagihan, informasi reikeining, 
peimindahbukuan  antar  reikeining,  
infomasi teirbaru  meingeinai suku  
bunga  dan  nilai tukar  valuta  asing,  
administrasi  meingeinai  peirubahan 
Peirsonal  Ideintification Numbeir (PIN),  
alamat  reikeining  atau  kartu,  data  
pribadi  dan  lain-lain.2 

 
Seilain dari keimudahan kita 

dalam meilakukan Ei-banking, banyak 
juga beibeirapa yang meilakukan hal-hal 
ileigal atau masalah - masalah yang dapat 
meirugikan pada bank itu seindiri maupun 
nasabah bank yang meinggunakan Ei-
banking yang dimana dapat meirujuk 
pada peilanggaran hukum di Indoneisia. 
Masalah yang teirjadi pada ranah Ei-
banking ialah seipeirti peingambilan data 
peingguna Ei-banking, peinipuan, 
peimbobolan pin, weibsitei phising dan 
masih banyak lainnya. Contohnya seipeirti 
weibsitei phising, weibsitei phising itu 
teirjadi pada tahun 2012 yang dialami 
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oleih Bank Mandiri milik BUMN (Badan 
Usaha Milik Neigara) yaitu nasabah bank 
mandiri meindapat eimail seikilas eimail 
teirseibut mirip eimail asli dari Bank 
Mandiri. Didalamnya teirdapat link untuk 
meingupdatei data nasabah inteirneit 
banking (Ei-banking) mandiri, namun 
keitika peingguna meilakukan updatei, data 
direikam dan dikirim kei alamat lain. 

Lalu ada beibeirapa jeinis 
seirangan teirhadap layanan inteirneit 
banking antara lain: 

(i) Phising, yakni tindakan 
meiminta (meimancing) 
peingguna komputeir untuk 
meingungkapkan informasi 
rahasia deingan cara 
meingirimkan peisan peinting 
palsu, dapat beirupa ei-mail, 
weibsitei, atau komunikasi 
eileiktronik lainnya; dan 

(ii) Malwarei in thei Browseir 
(MIB), yakni teiknik 
peimbobolan reikeining 
inteirneit banking deingan 
meimanfaatkan softwarei jahat 
(malwarei) yang teilah 
meinginfeiksi browseir inteirneit 
nasabah. 

 
Contoh lainnya seipeirti bobolnya 

data pribadi nasabah dalam layanan Ei-
banking yang peirnah teirjadi. Bobolnya 
data pribadi pada nasabah bank 
meirupakan akibat yang fatal yang 
dimana akan meirugikan kei 2 beilah pihak 
bagi pihak bank maupun nasabah. Dari 
sini bisa kita kaitkan pada prinsip hukum 
peirbankan yang dimana adanya prinsip 
keirahasiaan. Prinsip keirahasiaan adalah 
Prinsip yang meingharuskan atau 
meiwajibkan bank meirahasiakan seigala 
seisuatu yang beirhubungan deingan 
keiuangan dan lain- lain dari nasabah 
bank yang meinurut keilaziman dunia 
peirbankan wajib dirahasiakan. Dimana 
bank harus meirahasiakan data - data 
pribadi yang beirhubungan deingan bank 
itu seindiri agar tidak teirjadi 
peinyalahgunaan. 

 
Lalu yang meinjadi peirtanyaan 

adalah apakah ada peirlindungan hukum 
bagi bank ataupun nasabah bank 
teirhadap masalah - masalah atau kasus - 
kasus teirseibut dan apa upaya hukum 
atau tindakan hukum yang di beirikan 
keipada peinyalahgunaan Ei-banking. 
Kareina jikalau tidak ada peirlindungan 
bagi bank maupun nasabah bank pada Ei-
banking masalah yang sama akan teirus 
teirjadi dan teirulang. 

 
Rumusan Masalah 
1. Apa yang meinjadi dasar 

dalam peirlindungan hukum 
bagi nasabah bank di 
indoneisia pada ranah 
eileiktronik atau Ei-banking. 

2. Apa tindakan yang dibeirikan 
bagi peinyalahgunaan Ei-
banking seirta nasabah yang 
dirugikan meinurut hukum 
yang beirlaku di Indoneisia 

 
PEMBAHASAN 

A. Dasar Perlindungan Hukum 
Banyak masalah yang timbul 

pada nasabah Ei-banking pada akhir - 
akhir ini yang akibatnya meinimbulkan 
keirugian bagi kei dua beilah pihak yaitu 
pihak nasabah dan pihak bank. Masalah 
yang timbul ialah seipeirti kasus 
peimbobolan data pribadi nasabah, 
weibsitei phising, peinipuan dan lainnya. 
Masalah - masalah inilah yang masih ada 
atau seiring teirjadi pada nasabah 
teirutama pada nasabah yang 
meinggunakan Ei-banking, yang dimana 
kasus ini dilakukan seicara onlinei atau 
meilalui jaringan eileiktronik (inteirneit). 

 
Masalah keiamanan ini tidak 

hanya untuk keipeintingan nasabah teitapi 
juga meirupakan keipeitingan bank itu 
seindiri maupun industri peirbankan 
seicara keiseiluruhan. Masalah seipeirti ini 
haruslah meinjadi tanggung jawab bank, 
kareina bank meirupakan ageint of trust 
yang beirarti bank adalah leimbaga yang 
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beirlandaskan nilai keipeircayaan. Disini 
bisa kita lihat bahwa masyarakat yang 
teilah meilakukan keirja sama deingan atau 
seibagai nasabah bank teilah 
meimpeircayai keipada bank, bahwa bank 
meinjadi salah satu leimbaga yang 
dapat dipeircayai dalam hal urusannya 
beirhubungan deingan peirbankan. 

 
Bisa dilihat bahwa di dalam 

peiraturan hukum indoneisia, beilum ada 
peingaturan peirundang-undangan 
khusus yang meingatur teintang inteirneit 
banking atau ei-banking, tapi kita dapat 
meineimukan peiraturan yang beirkaitan 
deingan peirlindungan nasabah inteirneit 
banking deingan cara meinafsikan 
peiraturan-peiraturan teirseibut kei dalam 
peimahaman atau peingeirtian teintang 
inteirneit banking atau meingaitkan 
peiraturan satu deingan peiraturan 
lainnya. 

 
Meinurut UU No 7/1992 yang 

diubah meinjadi UU No 10/1998 teintang 
Peirbankan. Keiteintuan yang dapat 
dipeirgunakan untuk meineitapkan dan 
meimbeirikan peirlindungan hukum atas 
data nasabah ei-banking ialah teirdapat 
pada Pasal 29 ayat (4) UU No 10/1998 
bahwa bahwa untuk keipeintingan 
nasabah, bank wajib meinyeidiakan 
informasi meingeinai keimungkinan 
timbul reisiko keirugian seihubungan 
deingan transaksi nasabah yang 
dilakukan oleih bank3. 

 
Keimudian, keiteintuan lain dalam 

Undang-undang Peirbankan adalah 
keiteintuan Pasal 40 ayat (1) dan (2), 
Bank diwajibkan untuk meirahasiakan 
keiteirangan meingeinai nasabah 
peinyimpan dan simpanannya, keicuali 
dalam hal seibagaimana dimaksud 
dalam Pasal 41, Pasal 41A, Pasal 42 
Pasal 43, Pasal 44 dan Pasal 44A. 
Prinsip keirahasiaan bank bank ini 
meingharuskan atau meiwajibkan bank 
meirahasiakan seigala seisuatu yang 
beirhubungan deingan keiuangan dan 

lain- lain dari nasabah bank yang 
meinurut keilaziman dunia peirbankan 
wajib dirahasiakan. 

 
Namun aturan yang beirkaitan 

deingan data pribadi di lndoneisia masih 
Ieimah dan beirsifat umum kareina 
aturannya teirmaktub daIam beibeirapa 
peiraturan peirundang-undangan yang 
teirpisah dan hanya meinggambarkan 
konseip peirIindungan data pribadi seicara 
geineiraI. Maka dari itu dapat diatur 
deingan hukum preiveitif, yaitu seipeirti: 

1. Seilf-reigulation, dalam 
konteiks inteirneit banking seiring diseibut 
deingan "privacy policy". Dasar hukum 
daIam peimbeirIakuan seiIf reiguIation 
adaIah PasaI 1338 BW. 4SeiIf reiguIation 
meinjadi haI peinting yang diseidiakan 
oIeih pihak bank, haI ini dikareinakan 
kompIeiksitas peirmasaIahan daIam 
aktivitas dan transaksi inteirneit banking 
yang beiIum seipeinuhnya dicakup oIeih 
hukum positif. 

 
Keimudian Meinurut Undang-

undang Nomor 8 Tahun 1999 teintang 
Peirlindungan Konsumein (UU PK) Pasal 1 
angka 1 Undang-undang Nomor 8 Tahun 
1999 Teintang Peirlindungan Konsumein, 
Undang-undang Peirlindungan 
Konsumein meimpunyai peingeirtian 
beirupa seigala upaya yang meinjamin 
adanya keipastian hukum untuk meimbeiri 
peirlindungan keipada konsumein. Dari 
peingeirtian ini bisa dikeitahui 
peirlindungan konsumein ini meirupakan 
upaya untuk meilindungi para konsumein. 
Keimudian usaha peimeirintah untuk 
meilindungi nasabah seicara umum dapat 
diteimukan dalam Undang-Undang 
Nomor 8 Tahun 1999 teintang 
Peirlindungan Konsumein (UU 8/1999) 
yang mana peilaku usaha jasa dituntut 
untuk: 

1. Beiritikad baik dalam 
meilakukan keigiatan usahanya 

2. Meimbeirikan informasi yang 
beinar, jeilas, dan jujur 
meingeinai kondisi dan 
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jaminan jasa yang 
dibeirikannya 

3. Meimpeirlakukan atau 
meilayani konsumein seicara 
beinar dan jujur seirta tidak 
diskriminatif 

4. Meinjamin keigiatan usaha 
peirbankannya beirdasarkan 
keiteintuan standar 
peirbankan yang beirlaku 

 
Lalu peirlindungan hukum yang 

ikut meingatur pada ranah ei-banking ini 
adalah Undang-undang Nomor 11 Tahun 
2008 Teintang Informasi dan Transaksi 
Eileiktronik atau biasa dikeinal seibagai 
"UU ITEi". Undang-undang ITEi 
meirupakan Undang-undang yang 
dibeintuk khusus untuk meingatur 
beirbagai aktivitas manusia dibidang 
teiknologi informasi dan komunikasi 
teirmasuk beibeirapa tindak pidana yang 
dikateigorikan tindak pidana sibeir. UU 
ITEi dinilai teilah cukup mampu meingatur 
peirmasalahan-peirmasalahan hukum 
dari sisteim inteirneit banking atau ei-
banking seibagai salah satu layanan 
peirbankan yang meirupakan wujud 
peirkeimbangan teiknologi informasi. 

 
Keimudian di dalam UU ITEi 

teirseibut juga diatur teintang peirbuatan 
yang dilarang dan dapat dikeinai sanksi 
pidana yaitu5: 

1. Seitiap orang yang meimeinuhi 
unsur seibagaimana dimaksud 
dalam pasal 30 ayat (1) 
dipidana deingan pidana 
peinjara paling lama 6 (einam) 
tahun dan/atau deinda paling 
banyak Rp.600.000.000,00 
(einam ratus juta rupiah). 

2. Seitiap orang yang meimeinuhi 
unsur seibagaimana yang 
dimaksud dalam Pasal 30 
ayat (2) dipidana deingan 
pidana peinjara paling lama 7 
(tujuh) tahun dan/atau deinda 
paling banyak 
Rp.700.000.000,00 (tujuh 

ratus juta rupiah). 
3. Seitiap orang yang meimeinuhi 

unsur seibagaimana dimaksud 
dalam Pasal 30 ayat (3) 
dipidana peinjara paling lama 
8 (deilapan) tahun dan/atau 
deinda paling banyak 
Rp.800.000.000,00 (deilapan 
ratus juta rupiah). 

4. Seitiap orang yang meimeinuhi 
unsur seibagaimana yang 
dimaksud dalam Pasal 31 Ayat 
(1) dan Ayat (2) dipidana 
deingan pidana peinjara paling 
lama 10 (seipuluh) tahun 
dan/atau deinda paling 
banyak Rp.800.000.000,00 
(deilapan ratus juta rupiah). 

 
Lalu Undang-undang Nomor 36 

Tahun 1999 Teintang Teileikomunikasi 
juga dapat meinjadi peirlindungan hukum 
bagi nasabah ei-banking. Yaitu meinurut 
keiteintuan Pasal 22 Undang-undang 
Teileikomunikasi yang meinyatakan 
bahwa: “Seitiap orang yang dilarang 
meilakukan peirbuatan tanpa hak, dan 
tidak sah, atau meimanipulasi6: 

A. Akseis kei jaringan 
teileikomunikasi, dan/atau 

B. Akseis kei jasa teileikomunikasi, 
dan/atau 

C. Akseis kei jaringan 
teileikomunikasi khusus.” 

 
B. Tindakan Yang Diberikan 
Salah satu beintuk upaya atau 

tindakan yang dapat dilakukan oleih bank 
dalam meinangani kasus-kasus ei-banking 
atau bisa diseibut juga cybeircrimei ini. 
Bank dapat meingikuti hukum yang 
beirlaku di Indoneisia seipeirti UU No 11 
Tahun 2008 ("UU ITEi") yang mana di 
dalam UU teirseibut meingandung 
keiteintuan pidana bagi peinyalahgunaan 
ei-banking. Keirugian yang dibeirikan jika 
teirjadi kasus ei-banking ini dapat 
meirugikan kei dua beilah pihak yaitu 
nasabah dan bank itu seindiri. Dan untuk 
bank itu seindiri dapat meimbeirikan 
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gambaran bahwa bank itu tidak bisa 
dipeircaya keiamanannya oleih nasabah. 

 
Untuk tindakan yang dibeirikan 

keipada peilaku peinyalahgunaan ei-
banking ini, kita dapat meingikuti 
Undang-undang Nomor 19 tahun 2016 
teintang Peirubahan atas Undang-undang 
Nomor 11 Tahun 2008 teintang 
Informasi dan Transaksi Eileiktronik 
("UU ITEi"). Beirdasarkan keiteintuan 
Pasal-Pasal dalam Bab XI "UU ITEi" yaitu 
pada pasal 30 ayat (1),(2), dan (3) yang 
beirisi7 

a) Pasal 30 ayat (1):“seitiap 
orang deingan seingaja dan 
tanpa hak atau meilawan 
hukum meingakseis komputeir 
dan/atau eileiktronik milik 
orang lain deingan cara 
apapun”. 

b) Pasal 30 ayat (2): “seitiap 
orang deingan seingaja dan 
tanpa hak atau meilawan 
hukum meingakseis komputeir 
dan/atau sisteim eileiktronik 
milik orang lain deingan cara 
apapun deingan tujuan untuk 
meimpeiroleih informasi 
eileiktronik dan/atau 
dokumein eileiktronik”. 

c) Pasal 30 ayat (3): ”Seitiap 
orang deingan seingaja dan 
tanpa hak atau meilawan 
hukum meingakseis Komputeir 
dan/atau Sisteim Eileiktronik 
deingan cara apa pun deingan 
meilanggar, meineirobos, 
meilampaui, atau meinjeibol 
sisteim peingamanan. 
 

Keimudian peirumusan keiteintuan 
pidana teirdapat dalam UU No 11/2008 
"UU ITEi" Pasal 45 sampai deingan Pasal 
52. 

 
Seilain itu nasabah yang teirkeina 

masalah pada ei-banking teirseibut dapat 
meilakukan peingaduan. Peingaduan ini 
diatur dalam Peiraturan Bank Indoneisia 

nomor 7/7/PBI/2005 jo. Peiraturan Bank 
Indoneisia Nomor 10/10/PBI/2008 yang 
dimana ada meikanismei peingaduan 
nasabah yaitu: 

- Meitodei peingaduan pada 
pihak bank dapat dikeitahui 
proseis seicara lisan, teirtulis, 
maupun meilalui peirwakilan 
nasabah; keimudian 

- Proseis PeinyeiIeisaian Peirtama 
meiIaIui Bank, proseis ini 
dilakukan oleih nasabah yang 
meirasa dirugikan untuk  

- meingadukan keirugiannya 
yang dapat dilakukan seicara 
lisan maupun tulisan, 
keimudian keidua pihak 
(nasabah dan bank) dapat 
meilakukan meidiasi. 
 

Proseis meidiasi ini juga diatur 
didaIam Peiraturan Bank Indoneisia 
Nomor 8/5/PBI/2006 jo. Peiraturan 
Bank Indoneisia Nomor 10/10/PBI/2008 
teintang Meidiasi Peirbankan. 

 
Syarat-syarat peingajuan 

peinyeileisaian seingkeita meilalui Meidiasi, 
yaitu seibagai beirikut: 

1) Diajukan seicara teirtulis 
deingan di seirtai dokumein 
peindukung yang meimeidai 

2) Peirnah diajukan upaya 
peinyeileisaiannya oleih 
Nasabah keipada Bank 

3)  Seingkeita yang diajukan 
tidak seidang dalam proseis 
atau beilum peirnah diputus 
oleih leimbaga arbitrasei atau 
peiradilan ,atau beilum 
teirdapat keiseipatan yang 
difasilitasi oleih leimbaga 
Meidiasi lainnnya 

4) Seingkeita yang diajukan 
meirupakan seingkeita 
keipeirdataan 

5) Seingkeita yang diajukan 
beilum peirnah diproseis dalam 
Meidiasi peirbankan yang 
difasilitasi oleih Bank 
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Indoneisia, dan 
6) Peingajuan peinyeileisaian 

seingkeita tidak meileibihi 60 
(einam puluh) hari keirja jeijak 
tanggal surat hasil 
peinyeileisaian peingaduan 
yang disampaikan Bank 
keipala Nasabah. 

 
Namun apabila kasus ini 

meingadung unsur pidana, maka dapat 
diteimpuh jalur pidana yaitu deingan 
meingikuti keiteintuan pidana yang 
beirlaku seipeirti teirdapat pada UU No 
11/2008 ("UU ITEi") maupun 
KUHpidana. 

 
Keimudian tindakan 

peirlindungan bagi nasabah yang 
meindeirita keirugian kareina disadap oleih 
hackeir/crackeir yang mampu meineimbus 
fireiwall atau meimasuki weibsitei yang 
meimiliki nama domain yang hampir 
sama. Bank teilah meimbeirikan keiamanan 
teiknologi yang maksimal dan juga 
meimeinuhi aspeik-aspeik confideintially, 
inteigrity, autheintication, availability, 
acceiss control, dan non- reipudiation yaitu 
seipeirti Tokein PIN. Tokein Pin ini 
beirfungsi untuk meingeiluarkan dinamyc 
password (PIN Dinamis), yaitu PIN yang 
seilalu beirubah dan hanya dapat 
digunakan satu kali untuk tiap transaksi 
finansial yang dilakukan. 8Maka dari itu 
kita seibagai nasabah tidak boleih 
meimbeirikan Tokein PIN kita keipada 
orang lain, kareina akan beirakibat fatal 
dan dapat digunaka deingan hal-hal ileigal. 

 
Lalu Bank Indoneisia juga 

meilakukan tindakan teintang eidukasi 
keipada nasabah teirhadap reisiko dalam 
peinggunaan Teiknologi Informasi oleih 
Bank Umum yaitu meinurut Lampiran 
Surat Eidaran Bank Indoneisia No. 
9/30/DPNP, salah satunya adalah Bank 
wajib meilakukan eidukasi nasabah agar 
seitiap peingguna jasa layanan Bank 
meilalui ei-banking meinyadari dan 
meimahami risiko yang dihadapinya. Hal- 

hal yang harus dilakukan Bank antara 
lain meiliputi9: 

1) Untuk transaksi inteirneit 
banking, Bank harus 
meimastikan bahwa weibsitei 
Bank teilah meinyeidiakan 
informasi yang 
meimungkinkan calon 
nasabah meimpeiroleih 
informasi yang teipat 
meingeinai ideintitas dan status 
hukum Bank seibeilum 
meilakukan transaksi. 
Informasi teirseibut meincakup 
namun tidak teirbatas pada 
nama dan teimpat keidudukan 
Bank, ideintitas otoritas 
peingawasan Bank, tata cara 
nasabah meingakseis unit 
peilayanan nasabah (call 
ceinteir) dan tata cara bagi 
nasabah untuk meingajukan 
peingaduan; 

2) Apabila Bank 
meimpeirboleihkan nasabah 
untuk meimbuka reikeining 
meilalui inteirneit, maka harus 
teirdapat informasi pada 
weibsitei Bank teintang 
keiteintuan hukum teirkait 
Know Your Customeir 
diantaranya nasabah harus 
datang dan meingikuti 
proseidur wawancara; 

3) Bank harus meimastikan 
bahwa peirlindungan 
teirhadap keirahasiaan data 
nasabah diteirapkan seisuai 
deingan keiteintuan yang 
beirlaku dan hanya dapat 
diakseis oleih pihak yang 
meimiliki keiweinangan. Seilain 
itu heindaknya nasabah 
dibeirikan peimahaman 
meingeinai peiraturan inteirn 
Bank meingeinai keirahasiaan 
data nasabah. 
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PENUTUP 
Kesimpulan 
Ei-banking atau inteirneit banking 

ini meirupakan salah satu peilayanan 
peirbankan yang eifisiein dan juga 
meirupakan salah satu teirobosan baru di 
bidang peirbankan. Ei-banking ini 
meimudahkan kita seibaga nasabah dalam 
meilakukan keigiatan peirbankan seipeirti 
transaksi dan lainnya. Dibalik 
keimudahan yang dibeirikan itu, banyak 
juga masalah-masalah yang ditimbulkan 
pada ei-banking itu seindiri seipeirti 
weibsitei phising, malwarei in browseir 
(MIB), peinipuan, peimbobolan data 
pribadi dan lainnya. kasus-kasus ini 
dilakukan oleih oknum-oknum teirteintu 
yang ingin meingambil keiuntungan 
seicara ileigal dari peilayanan ei-banking 
teirseibut. 

 
Lalu peirlindungan hukum yang 

dibeirikan keipada nasabah ei-banking 
adalah Hukum Peirbankan it seindiri yaitu 
UU No11/2008 teintang Peirbankan, 
Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 
Teintang Informasi dan Transaksi 
Eileiktronik atau biasa dikeinal seibagai "UU 
ITEi" yaitu pada keiteintuan pasal 30 ayat 
(1),(2),(3) dan juga keiteintuan pidana 
pada pasal 45 sampai deingan 52, 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 
teintang Peirlindungan Konsumein (UU 
8/1999), dan Undang-undang Nomor 36 
Tahun 1999 Teintang Teileikomunikasi 
juga dapat meinjadi peirlindungan hukum 
bagi nasabah ei-banking. 

 
Lalu tindakan yang dibeirikan 

bagi peinyalahgunaan ei-banking dapat 
dikeinakan keiteintuan pidana meinurut 
UU No 11/2008 teintang Informasi dan 
Teiknologi Informasi ("UU ITEi") dan juga 
tindakan yang dibeirikan untuk nasabah 
yang dirugikan oleih kasus-kasus 
teirseibut, nasabah dapat meilakukan 
peingaduan seisuai Peiraturan Bank 
Indoneisia nomor 7/7/PBI/2005 jo. 
Peiraturan Bank Indoneisia Nomor 
10/10/PBI/2008 dan juga dibeirikan 

keiteintuan teintang meidiasi seisuai 
keiteintuan Peiraturan Bank Indoneisia 
nomor 7/7/PBI/2005 jo. Peiraturan Bank 
Indoneisia Nomor 10/10/PBI/2008. 
Keimudian Bank Indoneisia dalam 
Lampiran Surat Eidaran Bank Indoneisia 
No. 9/30/DPNP, salah satunya adalah 
Bank wajib meilakukan eidukasi nasabah 
agar seitiap peingguna jasa layanan Bank 
meilalui ei-banking meinyadari dan 
meimahami risiko yang dihadapinya. 

 
Saran 
Seibaiknya peimeirintah meimbuat 

peiraturan atau reigulasi khusus yang 
meingatur teintang peilaksanaan ei-
banking atau inteirneit banking agar 
nasabah dan bank meindapat 
peirlindungan khusus dari masalah-
masalah ei-banking. Dan bank seindiri pun 
juga harus meiningkatkan keiamanan 
untuk seiktor ei-banking kei deipannya, 
kareina peirkeimbangan teiknologi dan 
informasi tidak sampai di sini saja dan 
dapat beirkeimbang teirus meineirus, yang 
pastinya masalah-masalah pada ranah ei-
banking akan teirus muncul deingan 
modeil yang baru dan leibih meimatikan. 
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